BAB III
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
		Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu penelitian yang analisnya secara umum memakai analisis statistik ( Notoadmojo, 2010)

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu melakukan survei di SMK PGRI 1 Kota Agung pada bulan November dan Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2019 di SMK PGRI 1 Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional atau potong lintang adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach) artinya, tiap subyek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subyek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012).
 (
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010). Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh siswa/i kelas XI Jurusan Akutansi dan kelas XII Jurusan Akutansi di SMK PGRI 1 Kota Agung Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus Tahun 2019 
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2010). Besarnya sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin yang dikutip dalam Notoatmodjo (2005) dengan rumus sebagai berikut:


Keterangan :
N	= Besar Populasi (seluruh siswa puteri kelas X dan XI)
n	= Besar sampel
d	= Tingkat kepercayaan / ketepatan (0,05)




Berdasarkan  rumus di atas dapat diambil jumlah sampel sebagai berikut:


 
	 n =  48
Jadi besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 48 siswa/siswi. 
 (
X=Ʃ
 x Y
)Secara proposional untuk tiap-tiap kelasnya jumlah sampel yang digunakan menggunakan rumus:
               		 

Keterangan:
X= sampel kelas			Y=jumlah keseluruhan sampel
n= jumlah sampel kelas		Nkelas=jumlah seluruh siswi

Berdasarkan rumus di atas dapat diambil jumlah proporsi sampel yang dapat dilihat pada tabel diatas sebagai berikut:
Kelas XI Akutansi yang jumlah siswa/siswinya 35 maka jumlah sampelnya adalah
 X 48 = 30  siswa/ siswi
Untuk kelas XII Akutansi yg jumlah siswinya 20 maka jumlah sampel yang digunakan adalah
 X 48 =17 siswa/ siswi
Dari kesimpulan diatas hasil sampel 47 siswa/ siswi kelas XI dan XII Akutansi di SMK PGRI 1 Kota Agung . Dalam penelitian ini peneliti mengambil jumlah sampel sesuai dengan kriteria yang akan peneliti lakukan untuk penelitian yaitu :
1. Kriteria Inklusi
a. Siswa/ siswi yang berusia 17 tahun
b. Siswa/ siswi belum menikah dan pernah atau sedang mempunyai hubungan heteroseksual (pacaran) dan tidak mempunyai hubungan heteroseksual (pacaran).
c. Siswa / siswi yan bersedia mengisi koesioner
d. Siswa/ siswi yang bersedia menjadi responden penelitian
2. Kriteria Eksklusi
a. Siswa/ siswi yan berusia > 18 tahun
b. Siswa/ siswi yang tidak hadir saat penelitian
c. Siswa/ siswi yang tidak bersedia menjadi responden
Sehingga  didapati besar sampel pada penelitian ini sebanyak 35 orang yang sesuai dengan kriteria untuk penelitian.

E. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen yaitu pengetahuan perilaku seks pranikah dan variabel dependen perilaku seks pranikah 

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau di teliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamata terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat (Notoadmodjo, 2012). Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 2.3
Variabel dan Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara  Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Variabel Independen
Perilaku Seks Pranikah 
	Pengetahuan seksual pranikah remaja terdiri dari pemahaman tentang seksualitas
	Koesioner
	Ceklis
	1: kurang baik apabila presentase ≤ 50%, 
0: baik apabila presentase ≥ 50% (Riyanto, 2014 dalam Novita, 2017)
	Ordinal

	2
	Variabel dependent: Pengetahuan perilaku seks pranikah  
	segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis 
	Koesioner
	Ceklist
	1 = Kurang baik (jika melakukan minimal 1 item perilaku seksual pada koesioner no 3-10 yaitu, ciuman bibir- seks vaginal.
0 =  Baik (jika perilaku seksual hanya pada item 1-2 yaitu ngobrol- berpelukan) (Sarwono, 2011 dalam Novita, 2017).
	Nominal


G. Pengumpulan data
1. Jenis Data
Jenis data dalam  penelitian ini adalah data primer yaitu data sumber pertama yang diperoleh dari individu atu secara perorangan misalnya hasil wawancara atau hasil pengisian koesioner yang dilakukan oleh peneliti. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar kuisioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2012).
2. Tahap pengumpulan data
a. Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian yang dikeluarkan oleh prodi DIV Kebidanan Stikes Aisyah Pringsewu untuk melakukan prasurvei setelah judul proposal disetujui oleh pembimbing.
b. Mengajukan permohonan izin kepada kepala sekolah SMK PGRI 1 Kota Agung terkait penelitian yang akan dilakukan
c. Memberikan penjelasan pada responden tentang manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan kerahasiaan informasi .
d. Peneliti meminta persetujuan dari calon responden untuk berpartisipasi dalam penelitan, setiap responden diberikan kebebasan untuk memberikan persetujuan atau menolak untuk subjek penelitian .
e. Setelah calon responden menyatakan bersedia untuk mengikuti prosedur penelitian, penelitian memberikan lembar koesioner pada responden dan menjelaskan cara mengisi lembar koesioner.
H. Pengolahan Data
	Setelah data terkumpul, data akan diolah dengan sistem komputerisasi
melalui langkah-langkah:  
1. Editing
Hasil wawancara dan koesioner dari lapangan harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih dahulu. Secara umum editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner.
2. Coding	
Setelah semua kuesioner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng”kodean” atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan (Notoatmodjo,2012).
3. Data Entry atau processing
Data yakni jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan ke dalam program atau “software” komputer.
4. Cleaning
Pembersihan data merupakan pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi (Notoatmodjo,2012).


I. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjunkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Suatu instrumen atau alat pengukur dikatakan valid jika alat itu mengukur apa yang harus diukur oleh alat itu (Notoadmodjo, 2012). 
Kesesuaian harga rxy diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan rumus diatas dikonsultasikan dengan tabel harga regresi moment dengan korelasi harga rxy lebih besar atau sama dengan regresi tabel, maka butir instrument tersebut valid dan jika rxy lebih kecil dari regresi tabel maka butir eksperiment tersebut tidak valid.
Uji validitas instrument telah peneliti lakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment pearson. Uji validitas ini dilakukan di SMK AL QOLAM Kota Agung dengan jumlah responden 30 siswa/siswi . Hasil uji validitas bila didapat r hitung >(0,361) maka pertanyaan dinyatakan valid. Semua pertanyaan pengetahuan seks pranikah dalam penelitian ini memiliki r hitung (0,566-0,765) yaitu lebih tinggi dari pada r tabel 0,361 (N:30) untuk pertanyaan pada perilaku seks pranikah didapati  r hitung (0,389-0,776) yaitu lebih tinggi dari pada r tabel 0,361 (N:30). Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen pada penelitian ini valid.



2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti dapat menjukan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur sama, untuk menguji reabilitas kuisioner menggunakan cronbach’s alpha. Untuk mendapatkan uji reabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Dengan nilai hasil adalah nilai alpha dimana nilai rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut reliabel (Sugiyono, 2010). Uji reabilitas kuisioner pertanyaan pengetahuan seks pranikah menemukan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,860 > 0,6 yang berarti penelitian ini memiliki instrument yang reliabel.

J. Analisis Data
Data disajikan dengan mendistribusikan melalui analisis univariat dan bivariat.
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012). Adapun rumus presentasi dirumuskan sebagai berikut :

Keterangan : 
P 	: 	Angka kejadian variabel penelitian (%)
f 		: 	Frekuensi kejadian pada tiap variabel
N 	:	Jumlah sample (Budiarto, 2011)
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-Square dengan konfidensi interval 95%. Untuk menguji kemaknaan digunakan batas kemaknaan ɑ = 0,05  dengan menggunakan aplikasi SPSS. Kesimpulan tingkat kemaknaan dilakukan dengan melihat hasil perhitungan sebagai berikut (Sopiyudin, 2011):
a) Bila nilai P-Value lebih kecil dari pada  ɑ (p≤0,05), berarti ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen
b) Bila nilai P-Value lebih besar dari pada  ɑ (p>0,05), berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependent.
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